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BAB V 

PENUTUP 

2.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap lima pasangan pelaku 

perkawinan di bawah umur di Desa Teras Terunjam Kabupaten Mukomuko 

Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Ketahanan rumah tangga pelaku perkawinan dibawah umur yang mampu 

mempertahankan rumah tangga nya ada 3 (tiga) pasangan, mereka 

menjelaskan cara mempertahankan rumah tangganya dengan selalu 

berkomunikasi baik dengan pasangan, dan menyelesaikan permasalahan 

dengan kepala dingin serta meminta nasihat kepada orang tua akan 

permasalahan yang sedang mereka hadapi. Sedangkan 2 (dua) pasangan 

perkawinan dibawah umur lainnya tidak mampu untuk mempertahankan 

rumah tangganya. 

2. Faktor penyebab pasangan di Desa Teras Terunjam melakukan 

perkawinan dini adalah faktor ekonomi seperti yang dilakukan oleh DW, 

faktor tingkat pendidikan seperti yang dilakukan oleh AL dan SI, serta 

faktor hasrat pribadi yang ingin menikah seperti yang dilakukan oleh RR 

dan AT. 

3. Tinjauan Maqashid al-Syari’ah terhadap ketahanan rumah tangga pelaku 

perkawinan dibawah umur sudah sejalan dengan Maqasid al-Syari’ah yang 

meliputi Hifz al-Din (perlindungan agama), Hifz al-Nafs (perlindungan 

jiwa), Hifz al-‘Aql (perlindungan akal), Hifz al-Nasl (perlindungan 

keturunan), dan Hifz al-Mal (perlindungan harta). 

2.2. Saran  

Adapun saran penelitian yang ingin peneliti ajukan sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat Desa Teras Terujam, diperlukan upaya bersama utnuk 

meningkatkan kualitas  pendidikan dan kondisi ekonomi keluarga sebagai 

langkah pencegahan terjadinya perkawinan dini. Meningkatkan 

pendidikan dan ekonomi diharapkan mampu membuka wawasan dan 
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memberikan pilihan hidup yang lebih baik bagi remaja sehingga 

perkawinan dini tidak lagi dipandang sebagai solusi atas keterbatasan 

ekonomi maupun rendahnya tingkat pendidikan. 

2. Kepada remaja dan untuk calon pasangan suami istri, disarankan utnuk 

menunda perkawinan hingga mencapai usia yang matang secara fisik, 

mental, psikologis, ekonomi, serta kesiapan reproduksi. Kematangan 

tersebut sangat penting agar pasangan mampu menjalankan peran dan 

tanggung jawab dalam rumah tangga serta membangun ketahanan 

keluarga yang harmonis dan berkelanjutan. 

3. Kepada orang tua, tokoh masyarakat dan lembaga yang terkait, 

diharapkan dapat dengan tegas menolak perkawinan dini karena dampak 

mudharat yang terjadi lebih besar dibandingkan manfaatnya. Upaya 

penolakan dapat dilakukan melalui edukasi, pendampingan, serta 

penguatan nilai-nilai keagamaan dan sosial yang berlandaskan kepada 

kemaslahatan, perlindungan anak, dan kesejahteraan keluarga.
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